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ABSTRACT

This healthy lifestyle training activity is intended for students around the Perumahan
Polda-Bhayangkara Buper Distrik Heram Kota Jayapura Propinsi Papua. Healthy
lifestyle training activities are intended for students because they are easier to train a
healthy lifestyle from an early age. By knowing healthy behavior from an early age,
the trainees will be easier to do it from the beginning so that the formation of
healthy behaviors is more easily achieved. The focus of this activity is focused on
healthy lifestyle material through eating, drinking, hand washing and bathing. There
were twenty school children around this housing complex who participated in this
activity. This activity is carried out for three days. Material about health, especially
the benefits of hand washing, healthy food, healthy drinks and the benefits of regular
and clean baths. Also carried out in this activity is practice and guidance on how to
wash your hands properly with cleansing soap. Healthy eating and drinking activities
are also carried out along with a menu of bolu cakes, green beans, pudding and milk.
At the end of the training there were tools for brushing teeth, toothpaste, notebooks
and stationery for them. Through this healthy lifestyle training program the
participants gained insight into doing a healthy lifestyle, practiced some healthy
behaviors and got a tooth brushing tool. The hope is that by practicing some of these
healthy behaviors during the training, these can be continued in daily life with the
support of various parties, especially in their family.
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PENDAHULUAN

HIV-AIDS ini dipicu antara lain oleh faktor gaya
hidup (Zeth dkk., 2010).
Menurut Silitonga (2003), Propinsi Papua

Kondisi kemudahan transportasi menuju
dan ke Kota Jayapura merupakan suatu
tantangan yang harus segera diantisipasi dengan
baik dan optimal. Kemudahan ini berimplikasi pa-
da banyak hal diantaranya menyangkut keseha-
tan. Kemudahan transportasi darat, laut dan uda-
ra menuju dan ke Kota Jayapura juga disertai
peluang penyebaran penyakit. Peluang penyeba-
ran penyakit tersebut dapat berupa penyakit
yang sudah ada di Kota Jayapura maupun pe-
nyakit-penyakit yang baru.

Sejumlah penyakit yang dapat tertular me-
lalui pergaulan bebas beresiko adalah HIV-AIDS.
Pergaulan bebas berisiko ini dipermudah de-
ngan berbagi pilihan menuju dan ke Kota Jaya-
pura. Penyakit HIV-AIDS merupakan fenomena
yang telah ada di Papua dan secara khusus di
Kota Jayapura. Risiko terjangkitnya penyakit

adalah daerah endemis malaria dan penyakit
malaria menempati urutan pertama dari sepuluh
penyakit besar yang ada. Menurutnya pula bah-
wa pemahaman mahasiswa tentang malaria,
pencegahan dan program pemberantasan mala-
ria masih sangat terbatas walau dalam praktek
atau tindakan pencegahan sebagian kecil mere-
ka telah banyak mengikuti perilaku yang diha-
rapkan.

Terjangkitnya penyakit HV-AIDS pada se-
seorang diantaranya karena gaya hidup (Zeth
dkk., 2010). Gaya hidup juga mempengaruhi se-
seorang mudah terkena penyakit malaria atau
tidak. Gaya hidup sehat ini dapat diartikan bagai-
mana pola hidup seseorang, pemahaman me-
ngenai penularan suatu penyakit serta keteram-
pilan dan perilaku yang menunjang peningkatan
kesehatannya.
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Adanya perkembangan yang telah ada di
Kota Jayapura dan peluang penyebaran penyakit
baru maupun penyakit yang lama maka diper-
lukan berbagai upaya dan program untuk me-
ngatasi peluang tersebut timbul. Berbagai upaya
dan program tersebut dapat dilakukan dengan
tujuan promosi derajat kesehatan, penyembuh-
an, rehabilitasi juga tujuan lainnya. Banyak pihak
dan lembaga dapat berkontribusi untuk berbagai
tujuan tersebut.

Pembentukan karakter masyarakat yang
berpola hidup sehat merupakan salah satu cara
yang efektif dalam mencegah dan mengurangi
jumlah penyebaran penyakit. Pembentukan ka-
rakter masyarakat yang berpola hidup sehat di
sisi lain juga tidak mudah dilakukan. Seringkali
sejumlah faktor dapat menghambat pola hidup
sehat yang akhirnya penyebaran sejumlah pe-
nyakit tertentu lebih cepat terjadi (Koerniawan
dan Kurniawati, 2006). Seperti yang dinyatakan
oleh Zeth dkk. (2010) bahwa kondisi budaya
masyarakat Papua dan rendahnya tingkat pendi-
dikan yang turut menunjang risiko terjangkitnya
penyakit HIV-AIDS di Papua.

Pembentukan karakter masyarakat yang
berpola hidup sehat lebih mudah dilakukan dan
dilatih sejak dini baik melalui keluarga, lingku-
ngan terdekat serta unit pelayanan kesehatan
terdekat dengan masyarakat tersebut. Secara
usia proses pembentukan karakter masyarakat
yang berpola hidup sehat tersebut lebih mudah
dan efektif dilakukan sejak dini bagi individu di-
dalam keluarga dan masyarakat (Ramadhaniyati,
2012.)

Salah satu hal mendasar dalam proses
adaptasi bagi anak-anak di Kota Jayapura dan
juga dimanapun adalah dalam hal pembentukan
dasar-dasar pola hidup sehat. Menurut Abdat
(2017), proses pembentukan dasar-dasar pola
hidup sehat diantaranya dapat dilihat dari keber-
sihan pola mandi, makan dan mencuci tangan.
Dengan dasar ini maka pola hidup sehat mulai
ditanamkan dan dilatih sejak kecil dan sedini
mungkin. Perilaku pola hidup sehat yang dimulai
sejak dini ini berpeluang besar dan efektif untuk
mencegah dan mengurangi penyebaran sejum-
lah penyakit yang telah disebutkan di atas. Se-
baliknya bila pola hidup sehat ini tidak dimulai
sejak dini maka penyebaran penyakit akan lebih
mudah dan cepat terkena bagi generasi muda
ini. Hal ini berakibat negatif yakni dengan diha-
silkannya generasi masa depan yang tidak sehat,
tidak tangguh dan tidak kuat dalam melawan
penyakit.

Berdasarkan hal tersebut pentingnya kegi-
atan pengabdian ini dilaksanakan agar peserta
kgiatan ini mampu mengembangkan diri sendiri
dalam berpola hidup sehat.

METODE PELAKSANAAN

Pola adaptasi untuk mendukung pola hi-
dup sehat dilakukan bagi anak-anak pelajar
adalah pelatihan perilaku makan, minum, mandi
serta mencuci tangan. Kegiatan pelatihan ini
dilakukan selama 3 hari dengan sejumlah materi
teori, pelatihan serta pendampingan teknis untuk
perilaku sehat. Dengan dana dan waktu yang
ada maka pelatihan ini difokuskan untuk pelatih-
an perilaku makan, minum, mandi serta mencuci
tangan. Para peserta diberikan contoh mengenai
bagaimana menyikat gigi secara baik dan benar,
bagaimana mencuci tangan dengan cairan pen-
cuci tangan, contoh menu makanan dan minum-
an yang sehat.

Diberikan juga dalam pelatihan ini sejum-
lah menu makanan yang sehat seperti puding,
kacang ijo, pisang, susu dan kue bolu. Dalam
penyajian menu sehat ini selalu didahului dengan
mencuci tangan yang awalnya dilakukan dengan
contoh dan selanjutnya dilatih seperti contoh
yang telah dilakukan sebelumnya. Sebelum me-
nu sehat tersebut dinikmati oleh para peserta
pelatihan, disampaikan dahulu kandungan gizi
dan vitamin yang berada dalam menu sehat ter-
sebut. Begitu juga setelah selesai makan menu
sehat tersebut dinikmati oleh para peserta pela-
tihan dilakukan kegiatan mencuci gigi. Sebelum-
nya dilakukan contoh mencuci gigi yang diikuti
oleh para peserta pelatihan ini dan selanjutnya
didampingi dalam kegiatan mencuci gigi. Para
peserta pelatihan diberikan masing-masing satu
sikat gigi dan satu odol gigi (Gambar 1).
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Gambar 1 Pemberian sikat dan pasta gig]
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Pada kegiatan ini diberikan sejumlah
lomba-lomba yang dilakukan selama hari kegiat-
an pelatihan. Para peserta pelatihan tersebut di-
bagi dalam tiga kelompok. Pada hari terakhir di-
berikan hadiah kepada ketiga kelompok terse-
but. Hadiah untuk ketiga kelompok tersebut diba-
gikan merata pada seluruh para peserta pela-
tihan. Hadiahnya adalah berupa buku tulis,
sejumlah alat tulis dan makan ringan yang sehat.
Kualitas dan kuantitas hadiahnya disesuaikan
dengan posisi juara yang diraih tiap kelompok
tersebut. Di salah satu sesi disajikan topik me-
warnai yang disesuaikan dengan cita-citanya
(Gambar 2).

ambaZ. Hasil mewarnai peerta
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan telah dilakukan selama
tiga hari. Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada
masa libur anak-anak sekolah pada pergantian
tahun ajaran di bulan Juni dan Juli 2018. Selama
waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian ini telah
dilakukan sejumlah materi mengenai kesehatan
khususnya materi pola hidup sehat melalui peri-
laku mencuci tangan, minuman yang sehat, ma-
kanan yang sehat serta mandi. Penyampaian
materi pengabdian mengenai pola hidup sehat ini
dilakukan dalam bentuk ceramah, permainan
serta kuis antar kelompok peserta pelatihan yang
ada. Penyampaian materi dilanjutkan dalam
bentuk latihan yang mengkongkritkan berbagai
materi pola hidup sehat yang telah disampaikan
sebelumnya.

Pelatihan tersebut diantaranya mengenai
teknis mencuci tangan, menggosok gigi, penggu-
naan sabun saat mandi. Sebelum dilatih berba-

gai keterampilan kesehatan tersebut para peser-
ta pelatihan dipandu mengenai teknis mencuci
tangan, menggosok gigi serta penggunaan sa-
bun mandi. Pada kegiatan pengabdian didua hari
terakhir disimak dan diperbaiki bila ada ketidak-
tepatan didalam teknis mencuci tangan dan
menggosok gigi. Bahkan disetiap sesi, khusus-
nya dalam menikmati snack dan minuman sehat
selalu didahului dengan mencuci tangan. Snack
dan minuman sehat yang digunakan adalah
susu, pisang, kue bolu dan kacang hijau.

Semua peserta pelatihan pola hidup sehat
ini diberikan gosok gigi dan odol untuk memprak-
tekkan kembali berbagai hal yang telah didapat-
kan selama pelatihan tersebut. Diberikan juga
pada para peserta pelatihan sejumlah alat tulis,
buku dan penghapus. Jumlah dan mutu alat tulis,
buku dan penghapus sebagai hadiah tersebut
disesuaikan dengan juara yang diraih sesuai
kelompok yang diikuti tiap peserta pelatihan ini.

Pelatihan mengenai pola hidup sehat telah
dilakukan melalui kegiatan pengabdian pada
anak-anak pelajar. Terdapat sejumlah bahasan
yang dapat dicermati di dalam pelaksanaan kegi-
atan pengabdian ini. Kegiatan pelatihan selama
tiga hari ini dilakukan dengan pemberian sejum-
lah materi mengenai kesehatan khususnya ma-
teri pola hidup sehat melalui perilaku mencuci
tangan makan, makan, minum serta mandi. Se-
bagai suatu pemberian latihan awal untuk menja-
dikan hal ini sebagai suatu perilaku sehat me-
mang masih membutuhkan proses yang cukup
panjang. Proses awal yang diberikan dalam pela-
tihan, baik berupa materi pola hidup sehat, prak-
tek mencuci tangan ataupun pemberian alat
menggosok gigi perlu pendampingan kembali.
Pendampingan kembali dalam pelatihan ini seca-
ra efektif dapat dilakukan oleh orang tua peserta
pelatihan ini. Tantangannya adalah perilaku
orangtua para peserta pelatihan ini belum tentu
mengerti dan telah melakukan pola dan kebi-
asaan hidup yang sehat. Seandainya para orang
tua telah melakukan pola dan kebiasaan hidup
sehat tersebut maka anak-anak sebagai peserta
pelatihan lebih mudah meniru dan mencontoh hal
tersebut.

Tantangan yang lebih mendalam lagi bagi
para peserta pelatihan ini adalah tidak semuanya
tinggal pada orang tua kandungnya. Sebagian
peserta pelatihan ini menumpang hidup dan ber-
sekolah pada keluarga besarnya yang hidup di
Kota Jayapura. Sebagian peserta pelatihan ini
juga orang tuanya hidup dengan berdagang di
sekitar Pasar Expo sehingga pendampingan dan
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teladan pola hidup sehat cukup sulit untuk dila-
kukan. Keadaan ini dapat juga diperhatikan me-
lalui kehadiran para peserta dalam kegiatan
pelatihan ini. Ada sebagian peserta yang mengi-
kuti kegiatan pelatihan dihari terakhir. Dimana
pada hari-hari sebelumnya peserta tersebut tidak
mengikuti kegiatan pelatihan tersebut. Atau se-
baliknya dimana ada sebagian peserta yang me-
ngikuti kegiatan di awal pelatihan namun tidak
mengikuti kegiatan pelatihan ini hingga hari-hari
terakhir kegiatan pelatihan tersebut.

KESIMPULAN

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian
pada masyarakat telah dilakukan pada peserta
pelatihan yang adalah anak-anak pelajar di wila-
yah Perumahan Polda-Bhayangkara Buper Dis-
trik Heram Kota Jayapura Propinsi Papua. Pro-
ses pelaksanaan kegiatan pengabdian pada ma-
syarakat ini dilakukan selama tiga hari dan meli-
batkan peserta pelatihan sebanyak dua puluh
anak-anak pelajar sebagai peserta pelatihan.
Dengan dilakukannya kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini telah diberikan sejumlah keteram-
pilan pada peserta pelatihan dalam hal pola hi-
dup sehat, landasan kognisi dalam melakukan
pola hidup sehat dan diberikan sejumlah benda
dalam melakukan pola hidup khususnya odol,
sikat gigi dan sabun mandi.
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